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RINGKASAN 

 

 MELY WIDIA ASTUTI, Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman kedelai 

(Glycinemax L) Pada Pemberian Pupuk Organik Kotoran Ayam Dan Pupuk Organik Cair 

Batang Pisang Dengan Takaran Berbeda di Lahan Kering. ( Dibimbing oleh NURBAITI 

AMIR dan IIN SITI AMINAH ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

terbaik dari pemberian takaran Pupuk Organik Kotoran Ayam dan Pupuk Organik Cair 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi tanaman Kedelai (Glycine max L). Penelitian ini 

telah dilaksanakan di Lahan warga Pasir Putih Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan pada Bulan Desember sampai Maret 2019. Penelitian ini menggunakan rancangan 

petak terbagi (Split-plot), dengan 9 kombinasi perlakuan sebanyak 3 ulangan. Sebagai 

Petak utama adalah takaran pupuk organik cair batang pisang (O) dan perlakuan anak 

petak adalah : takaran pupuk organik kotoran ayam (A). Sebagai perlakuan petak utama : 

O0 = tanpa pupuk cair, O1 = 250 ml/petak, O2 = 500 ml/petak, O3 = 750 ml/petak, dan 

perlakuan anak petak adalah : A1 = 5 ton/Ha, A2 =10 ton/Ha, A3 = 15 ton/Ha. Peubah 

pengamatan dalam penelitian ini antara lain: 1.) Tinggi Tanaman ( cm), 2.) Jumlah 

Cabang , 3.) Jumlah Polong Berisi, 4.) Jumlah Polong Hampa, 5.) Berat Polong Per 

Tanaman, 6.) Berat berangkas Kering. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

takaran pupuk organik kotoran ayam 5 ton/Ha dan pupuk organik batang pisang 250 

ml/Ha memberikan hasil terbaik yaitu 1,63 ton/Ha serta kombinasi dari pemberian 

takaran Pupuk Organik Kotoran ayam 5 ton/Ha dan batang pisang 250 ml/petak 

menghasilkan hasil terbaik yaitu 1,87 ton/Ha. 
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SUMMARY 

 

MELY WIDIA ASTUTI, The response of growth and production of soybean plants to 

the application of organic fertizer for chicken manure and liquid organic fertilizer for 

banana steams with diffrent doses on dry land. ( Guided by NURBAITI AMIR and IIN 

SITI AMINAH). This study aims to determine the best results from the dose of organic 

chicken manure and liquid organic fertilizer on the growth and production of soybean 

plants (Glycine max L). This research has been carried out on the land of the residents of 

pasir putih, Banyuasin Regency Sumatera Province. This research was conducted from 

December until March 2019. This study uses a plot design ( Split-Plot ) with 9 treatment 

combination and repeated  3 times. As the main plot was liquid organic fertilizer for 

banana stems (O) and the treatment of subplots was the dose of organic fertilizer for 

chicken manure (A). As the main treatment : O0 = - ml/plant, O1  = 250 ml/plant, O2  = 500 

ml/plant, 750 ml/plant and sub-plot treatment is A1  = 5 ton/Ha, A2  = 10 ton/Ha, A3  = 15 

ton/Ha, The observation variables in this study include plant height, number of primary 

branches, number of filled pods, pod weight per plant. The results showed that the 

treatment of 5 ton/Ha and Banana Stem Organic Fertilizer 250ml/Plot gave the best 

results, namely 1,63 ton/Ha. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 

Tanaman kedelai merupakan salah satu komoditi pangan yang memegang 

peran penting sebagai bahan makanan pokok selain padi dan jagung. Tanaman 

kedelai merupakan tanaman yang berasal dari daratan cina dan telah 

dibudidayakan oleh manusia sejak 2500 SM, dengan berkembangnya 

perdagangan antar negara pada awal abad ke- 19 , tanaman kedelai ikut tersebar 

ke berbagai negara, salah satunya negara Indonesia yang tersebar ke berbagai kota 

seperti Pulau Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara (adisarwanto, 2009). 

Tanaman kedelai merupakan tanaman yang mempunyai sumber gizi tinggi 

yaitu protein nabati, Selain itu tanaman kedelai mengandung unsur gizi lain yang 

berperan bagi manusia seperti karbohidrat, Kalium, Fosfor, Zat besi, Vitamin A 

dan Vitamin B. Tanaman kedelai merupakan bahan makanan pokok yang sangat 

baik untuk dikonsumsi selain beras dan jagung. Di Sumatera Selatan Luas areal 

tanaman Kedelai pada tahun 2012 mencapai 7.756 Ha, dan mengalami penurunan 

yang cukup besar yaitu lebih dari 50% pada tahun 2013 Luas areal hanya 

mencapai 3.564 Ha. Hal ini menyebabkan turunnya produksi selama periode yaitu 

dari 12.662 ton menjadi 5.136 ton (Statistik, 2014). Hal ini disebabkan oleh 

minimnya lahan subur dan semakin luasnya areal Non Pertanian, Oleh karena itu 

upaya yang harus dilakukan yaitu memperluas areal tanam salah satunya beralih 

ke lahan kering, Namun pada saat melakukan budidaya tanaman di lahan kering 

sering kali menemukan kendala diantaranya unsur hara yang miskin serta tanah 

yang cenderung tidak subur. (Cahyono, 2007). 

Unsur Hara merupakan senyawa organik maupun anorganik yang terdapat 

didalam tanah dan diperlukan oleh tanaman  sebagai nutrisi bagi kelangsungan 

daur hidup tanaman, Untuk itu penambahan Pupuk Organik diharapkan mampu 

memperbaiki unsur Hara  pada lahan kering. Pupuk organik merupakan pupuk 
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yang berasal dari sisa-sisa bahan organik salah satunya pupuk kandang kotoran 

ayam dan limbah Batang Pisang, Pupuk Organik sangat berperan bagi 

pembudidayaan tanaman. Meskipun mengandung berbagai Unsur hara dalam 

kadar yang lebih Kecil Pupuk ini mengandung berbagai jenis Unsur Hara yang 

Jauh lebih Lengkap dibandingkan dengan Pupuk non organik. Kandungan alami 

pada Pupuk Organik sesuai dengan karakteristik Tanah sehingga tanaman dapat 

menyerap Nutrisi lebih mudah (Noor, 2011). 

Pembudidayaan Tanaman  Kedelai dapat tumbuh di Drainase dan Aerase 

tanah yang baik, Tanah yang mempunyai serap air, serta kaya akan unsur hara P 

dan N. Tanaman Kedelai membutuhkan Unsur Hara N, guna untuk menambah 

Nutrisi pada laju pertumbuhan tanaman agar dapat menghasilkan Produksi yang 

maksimal. Salah satu pupuk organik yang kaya unsur N yaitu kotoran ayam yang 

dijadikan pupuk organik dalam bentuk padat. Berdasarkan analisis unsur hara 

yang terkandung pada kotoran ayam adalah N 1%, P 0,80%, K 0,40%, Pupuk 

kotoran ayam digunakan sebagai pupuk dasar pada tanah (Noor, 2011). 

Selain itu Tanaman Kedelai juga membutuhkan unsur P, Berdasarkan hasil 

dari penelitian (Fahrul, 2017). Salah satu tanaman yang kaya Unsur hara P yaitu 

tanaman pisang, Bagian dari batang pisang dapat dimanfaatkan limbahnya 

menjadi pupuk organik dalam bentuk cair sebagai unsur hara yang diolah dan 

memiliki kandungan unsur hara P 0,2 – 0,5 % dan K 21,87%. 

B. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk menentukan hasil terbaik dari pemberian takaran 

Pupuk Organik kotoran ayam dan batang pisang terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai ( Glycine max L ). 
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